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Pendahuluan   

Perkembangan teknologi dimasa sekarang sangat cepat dan menghasilkan berbagai inovasi yang 
dapat membantu atau mempermudah kehidupan manusia [1], karena hal ini peran manusia dalam 
memenuhi kebutuhan juga semakin tinggi, sehingga manusia memiliki batasan di beberapa aspek seperti 
tenaga dan waktu [2]. Dalam hal ini manusia sering melupakan aspek dan kewajiban yang terabaikan, 
sehingga memungkinkan munculnya dampak negative seperti pemborosan sumber daya. Sehingga 
penggunaan teknologi sangat penting untuk dapat membantu menjawab solusi kebutuhan manusia. Salah 
satu contoh dalam bidang komunikasi yaitu internet yang mendorong dengan cepat perkembangan 
teknologi dimasa kini sehingga dapat memudahkan aktivitas manusia. 

Setiap manusia memiliki kebutuhan primer salah satunya yaitu tempat tinggal, dalam melakukan 
aktivitas atau pekerjaan manusia sering berpikir untuk selalu mempermudah setiap kegiatan yang 
dilakukan sehingga memberikan kenyamanan pada tempat tinggal yang dihuni. Namun sebagian besar 
kebutuhan rumah di masa sekarang memiliki peningkatan dalam penggunaan tenaga listrik, dari hal 
tersebut kita dituntut untuk menghemat penggunaan sumber daya [3]. Dengan mengurangi konsumsi listrik 
maka biaya listrik yang digunakan bisa lebih efisien dan menghasilkan tempat tinggal dengan konsumsi 
hemat energi.  

Selain itu aspek keamanan juga sangat penting bagi kebutuhan manusia, data dari kepolisian 
mengungkapkan tingkat terjadinya kejahatan paling banyak yaitu pada tempat tinggal[4]. Salah satu tindak 
kejahatan paling banyak dilakukan yaitu pencurian dimana memiliki persentase 87,19% dari keseluruhan 
tindak kejahatan yang terjadi pada tempat tinggal [4]. Maka dari itu penerapan penggunaan smart home 
dan IoT dibutuhkan untuk bisa membantu mejaga keamanan pada rumah. 

Untuk melaksanakan penelitian berjudul “Simulasi Rancangan Smart Home System Menggunakan 
Cisco Packet Tracer”, penulis memilih kota Batam sebagai lokasi penelitian. Menurut data Badan Pusat 
Statistika kota Batam, Batam merupakan kota yang memiliki penduduk 1,196 juta tahun 2020, dan status 
data hak milik rumah mencapai sebanyak 60,24%[ 5]. Batam juga merupakan tempat perkembangnya 
bisnis  barang dan jasa sehingga menuntut masyarakat bekerja sehingga melupakan  kewajiban yang 
harus dilakukan. Salah satunya kewajiban pada rumah atau tempat tinggal, manusia sering melakukan 
tindakan pemborosan sumber daya dan juga menyepelekan keamanan sehingga perlunya penerapan 
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Abstrak   
Perkembangan teknologi pada masa sekarang sangat cepat sehingga mendorong manusia untuk menggunakan teknologi yang ada 
saat ini, salah satunya yaitu teknologi smart home yang dapat menghubungkan manusia dengan perangkat serta perangkat dengan 
perangkat. Penerapan smart home juga terhubung dengan teknologi internet of things (IoT) dimana penggunaan dapat mengakses 
seluruh perangkat yang terhubung melalui jaringan internet untuk mempermudah manusia dalam mengontrol dan memantau 
peralatan elektronik yang terhubung ke jaringan smart home. Penerapan smart home dan IoT juga membantu dalam rangka 
penerapan hemat energi serta menjaga keamanan sekitar rumah. Penulis berhasil melakukan simulasi yang dilakukan di aplikasi 
Cisco packet tracer menggunakan metode Network Development Life Cycle (NDLC), dimana hasil dari simulasi rancangan bisa 
di kontrol penuh dari jaringan internal maupun ekternal sehingga membantu pengguna mengakses jaringan smart home secara 
berkala tanpa terkendala waktu dan lokasi dengan syarat smartphone atau komputer terhubung dengan jaringan internet. 
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smart home dan IoT. Penerapan teknologi juga bisa membantu masyarakat sebagai peningkatan efesiensi 
penggunaan energi dan keamanan pada tempat tinggal. 

Perkembangan internet of things (IoT) sangat cepat karena memiliki teknologi yang dapat membantu 
manusia menghubungkan perangkat elektronik dengan bantuan sensor dan kecerdasan buatan kemudian 
terhubung kejaringan internet, kemudian memungkinkan terjadinya relasi manusia terhubung dengan 
perangkat serta perangkat dengan perangkat elektronik lainnya [6]. Perkembangan IoT sangat pesat dari 
tahun ketahun, berdasarkan gambar 1 peningkatan perangkat Internet of Things (IoT) diperkirakan 
mencapai tiga kali lipat dari tahun 2020 sebesar 9,7 miliar menjadi 29 miliar perangkat pada tahun 2030. 

 

Gambar 1. Data perkembangan IoT sumber 

Smart home dan IoT merupakan teknologi yang memiliki system kendali dan pemantauan perangkat 
elektronik yang tersambung kejaringan sehingga mempermudah manajemen perangkat secara daring 
yang dapat memantau hingga ke aspek keamanan rumah langsung oleh pemilik [7]. Pemanfaat smart 
home system juga memiliki keuntungan yang sangat banyak, meliputi Pengurangan penggunaan Listrik 
yang bisa diterapkan pada lampu, air conditioner, cctv, dan perangkat elektronik yang tersambung 
langsung dengan listrik [8].   

Dari penjelasan diatas bisa diketahui tidak mudah untuk membangun smart home system, maka dari 
itu sebelum melakukan implementasi smart home system diperlukan simulasi sehingga penerapan smart 
home dilakukan dengan mudah [9]. Simulasi merupakan suatu proses peniruan dari sesuatu yang nyata 
beserta keadaan sekelilingnya (state of affairs). Aksi melakukan simulasi ini secara umum menggambarkan 
sifat-sifat karakteristik kunci dari kelakuan sistem fisik atau sistem sebenarnya bertujuan untuk pengujian 
dan perbaikan sistem kearah yang lebih baik [10]. 

Pada penelitian ini dilakukanlah simulasi pada aplikasi Cisco Packet Tracer versi 8.1.1, Simulasi 
dilakukan dengan menggunakan Cisco packet tracer yang sudah support versi terbaru smart home system. 
Penulis bisa melakukan drag and drop hardware atau device secara virtual dan melakukan konfigurasi 
pada simulasi, dan menghasilkan rancangan smart home dan IoT dengan komponen utama yang akan 
dikendalikan dan dipantau sesuai konfigurasi yang telah ditetapkan [7]. 

 
Metode Penelitian 

Dalam pengembangan simulasi rancangan smart home menggunakan Cisco packet tracer sebagai 
aplikasi untuk mensimulasikan rancangan yang akan dibuat, kemudian sebagai acuan pengembangan 
rancangan smart home penulis menggunakan metode NDLC (Network Development Life Cycle) sebagai 
kerangka proses pengembangan rancangan jaringan yang akan dibuat. Secara khusus pada metode 
NDLC pada tahap implementasi dan manajemen tidak dilaksanakan. NDLC salah satu metode yang di 
definisikan sebagai siklus prosedur pengembangan jaringan komputer, dari kata Cycle (Siklus) merupakan 
kunci utama dalam proses dan langkah-langkah  pengembangan secara berkelanjutan [11]. 
a. Metode Pengembangan 

Penelitian berjudul “Simulasi Rancangan Smart Home System Menggunakan Cisco Packet Tracer” 
akan menggunakan aplikasi Cisco Packet Tracer versi 8.1.1 untuk melakukan simulasi smart home. 
Metode yang akan digunakan yaitu Network Development Life Cycle (NDLC) adalah proses analisa secara 
sistematis yang dapat digunakan untuk merancang dan mengelola sistem yang akan dikembangkan [13]. 
diuraikan sebagai berikut: 
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1) Analisis (Analysis) 
Pada tahapan analisa, penulis menentukan  masalah yang sedang terjadi, desain, dan rancangan 

yang akan dibuat sebagai acuan dalam penelitian. Tahapan  metode analisis sebagai berikut: 
a) Survei kebutuhan desain dan rancangan melalui data data yang tersedia dilapangan. 
b) Menganalisis setiap data-data penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

 

Gambar 2. Metode NDLC 
2) Desain (Design) dan Rancangan 

Selanjutnya penulis membuat desain dan rancangan sesuai dengan hasil analisa data yang telah 
didapat kan dari proses sebelumnya, kemudian digambarkan berbentuk topologi berfungsi sebagai 
gambaran alur rancangan jaringan sesuai dengan kebutuhan yang ada. 

 
3) Simulasi(Simulation) 

Prototyping merupakan suatu proses penyempurnaan untuk system development dimana kebutuhan 
dialihkan ke sistem kerja kemudian akan secara terus menerus dilakukan perbaikan[12]. pada tahapan 
simulasi penulis melakukan simulasi pada rancangan yang akan dibuat menggunakan Cisco Packet 
Tracer, dan kemudian melakukan pengembangan jaringan hingga ketahap akhir.  

  
4) Monitoring 

Penulis melaksanakan monitoring pada rancangan dan konfigurasi yang telah disimulasikan di 
aplikasi Cisco Packet Tracer. Pada tahapan ini dilakukan proses pengecekan simulasi rancangan yang 
telah dibuat sudah berjalan dengan baik. 

 
b. Tahapan Pengembangan 

Dalam pengembangan desain dan rancangan smart home yang akan disimulasikan pada Cisco 
packet tracer. Dibutuhkan beberapa alat yang digunakan untuk membangun jaringan smart home yaitu 
home gateway berfungsi sebagai penghubung peralatan smart home seperti lampu, ac, cctv dan peralatan 
elektronik lainnya. Setiap peralatan memiliki alamat IP yang dibuat secara otomatis yang akan bisa di akses 
melalui server yang telah dikonfigurasi. Kemudian setiap peralatan yang telah dikonfigurasi bisa diakses 
melalui komputer atau smartphone melalui jaringan internal dan eksternal. Rancangan bisa dilihat pada 
gambar 3.  

 

Gambar 3. Simulasi rancangan jaringan smart home 
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Dalam pengembangan simulasi rancangan jaringan smart home penulis menggunakan perangkat 
seperti lampu, cctv, dan ac kemudian disetiap komponen terhubung dengan perangkat jaringan terdekat 
yang menghubungkan setiap device secara wireless, perangkat jaringan yang digunakan sebagai 
penghubung yaitu home gateway. Kemudian jaringan home gateway dihubungkan ke server IoT melalui 
switch. Rancangan topologi jaringan smart home pada gambar 4. 

 

Gambar 4. Topologi Jaringan Smart Home 

Pada gambar 5 menampilkan hasil dari konfigurasi home gateway berfungsi sebagai keamanan 
koneksi jaringan peralatan elektronik yang akan terhubung ke home gateway. Kemudian pada gambar 6 
merupakan konfigurasi router ISP berfungsi sebagai penghubung jaringan home gateway, dan server. 
Kemudian pada gambar 7 dan 8 merupakan konfigurasi IoT server dan DNS server yang difungsikan 
sebagai server manajemen perangkat IoT yang sudah terhubung dengan home gateway. Pada gambar 9 
dan 10 merupakan konfigurasi Central Office Server dimana sebagai server penghubung jaringan internal 
agar bisa diakses melalui jaringan Eksternal melalui Cell Tower. 

 

Gambar 5. Konfigurasi Home Gateway 
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Gambar 6. Konfigurasi Router ISP 

 

Gambar 7. Konfigurasi DNS Server 

 

Gambar 8. Konfigurasi IoT Server 
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Gambar 9. Konfigurasi Central Office Server Backbone Settings 

 

 

Gambar 10. Konfigurasi Central Office Server Tower Interface 

Pada gambar 11 halaman login yang diakses melalui jaringan internal menggunkana laptop yang 
digunakan untuk mengakses semua peralatan yang terhubung ke home gateway melalui IoT Server dan 
tampilan daftar perangkat yang terhubung ke server IoT.  

 

Gambar 11. Menu login dan perangkat yang terdaftar IoT Server jaringan internal 
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Pada gambar 12 peralatan smart home diakses melalui jaringan eksternal yang diakses 
menggunakan smarphone menggunakan jaringan cellular melalui cell tower dan tampilan daftar perangkat 
yang terhubung ke server IoT. 

 

Gambar 12. Menu login dan perangkat yang terdaftar IoT Server jaringan eksternal 

 
Hasil dan Pembahasan 

a. Pengujian Dan Monitoring 

Berdasarkan hasil simulasi smart home yang telah dibuat menggunakan aplikasi Cisco Packet 
Tracer. Pada tabel 1 penulis melakukan pengujian pada perangkat yang terhubung ke jaringan smart home, 
berdasarkan hasilnya perangkat elektronik yang terhubung ke jaringan smart home bisa dipantau dan 
dikontrol sesuai pengujian sistem. Pada gambar 13 merupakan kondisi saat lampu dihidupkan. Kemudian 
pada gambar 14 indikator cctv berwarna merah menandakan cctv hidup dan bisa diakses melalui server 
IoT secara langsung. Pada gambar 15 status ac berhasil hidup ditandai dengan indikator lampu ac 
berwarna merah. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Peralatan Smart Home 

Perangkat 
Kondisi 

Keterangan 
On  Off 

Lampu Hidup √ 
 

Kondisi perangkat lampu dalam keadaan hidup status dapat dicek 
melalui perangkat dan aplikasi IoT 

Lampu Mati 
 

√ Kondisi perangkat lampu dalam keadaan mati status dapat dicek melalui 
perangkat dan aplikasi IoT 

AC Hidup √ 
 

Kondisi perangkat AC dalam keadaan hidup status dapat dicek melalui 
perangkat dan aplikasi IoT 

AC Mati 
 

√ Kondisi perangkat  AC dalam keadaan mati status dapat dicek melalui 
perangkat dan aplikasi IoT 

Cctv Hidup √ 
 

Kondisi perangkat Cctv dalam keadaan hidup dapat dicek langsung 
melalui aplikasi IoT dan ditandai dengan indikator cctv hidup 

Cctv Mati 
 

√ Kondisi perangkat Cctv dalam keadaan mati dapat dicek langsung 
melalui aplikasi IoT dan ditandai dengan indikator cctv hidup 

 

 

Gambar 13. Kondisi lampu hidup 
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Gambar 14. kondisi cctv pada saat hidup 

 

 
Gambar 15. Kondisi ac pada saat hidup 

 
b. Rancangan Dan Desain Rumah 

Simulasi rancangan smart home dilakukan berdasarkan desain rumah type 36 yang merupakan type 
rumah yang banyak dijual dan dihuni di wilayah Batam. Pada gambar 16 merupakan beberapa survei. 
didapatkan data-data yang diperoleh melalui brosur yang bersumber dari jasa property yang ada dibatam 
yang digunakan sebagai acuan desain rancangan smart home.  
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Gambar 16. Brosur property penjualan rumah type 36 
 
c. Peralatan Smart Home 

Penggunaan peralatan yang digunakan dalam penelitian berjudul “Simulasi Rancangan Smart Home 
System Menggunakan Cisco Packet Tracer” yaitu perangkat lampu, cctv, dan ac yang bisa dipantau dan 
dikontrol dari jarak jauh yang bertujuan untuk penerapan penggunaan hemat energi listrik. Kemudian 
penggunaan cctv yang berfungsi sebagai penerapan keamanan lingkungan sekitar rumah yang bisa di cek 
menggunakan smartphone atau pun komputer melalui server IoT. 

 
Simpulan 

Penerapan smart home sangat membantu pengguna untuk melakukan kontrol langsung pada rumah 
yang dihuni, sehingga memungkinkan pengguna menerapkan penggunaan hemat sumber energi seperti 
listrik, kemudian penggunaan cctv juga membantu menjaga dan memantau  keamanan sekitar rumah. 
Berdasarkan hasil dari simulasi rancangan smart home, simulasi yang dilakukan menggunakan Cisco 
paket tracer, penulis dapat mengetahui cara membuat rancangan dan konfigurasi jaringan yang dapat 
menghubungkan perangkat elektronik untuk terhubung satu sama lain melalui jaringan nirkabel, yang 
kemudian bisa diakses dan dikontrol langsung melalui jaringan internal dan ekternal. 
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